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PRAKATA

Penelitian yang berjudul Penasar Dalam Wayang Wong Parwz
Satu Pengamatan Dari Segi Fungsinyz Sebagai Salah Satu Saran-
Pendidikan Rokhani Terhadap Masyarakat ini, mencoba untuk me-
ngetahui seberapa jauh fungsi penasar delam Wayang Wong Parwa
terhadap masyarakat (penonton) dalam konteksnya sebagai mass

media pendidikan rokhani,

Dalam kenyataannya hingga dewasa ini, pencsar yang terdiri
dari Tualen, Merdhah,Dekem dan Sangut dalam Wayang Wong Parwa
di Bali masih tetap memegang peranan penting baik terhadap per-
tunjukannya maupun terhadap masyarckat (penonton) sekitarnya.
Terhadap pertunjukan Wayang Wong Parwa,tokoh abdi laki-laki ini
berfungsi sebagai abdi, sebagai penterjemah, sebagail komenteto™
dan juga sebagai penasehat, Sedangkan terhadap masyarakat pen=-
dukungnya keempat abdi ini berperanan sebagai penghibur dan se-
bagai salah satu mess media pendidikan rokhani.

Sudah barang tentu hasil penelitian yang diwujudken lewat
tulisan yong berbentuk deskriptif analitis ini tidak bakal bisa
terlaksana tanpa adanya Rahmat Tuhan Yang Maha Penysyang. den
bimbingan serta bantuan dari beberapa pihak. Untuk itu dalam
kesempatan ini pertama-tama dengan rendah hati penulis haturkan
terima kasih yang sedalam-dalapnya kepada yang terhormat Bapak
Doktor Umar Khayam, selaku pembimbing dalam penelitian ini, Ba~-
pak RMAP. Suhastjarja, M. Mus. selaku Pjs. Ketua ASTI Yogyakarta
yang telah banyak membimbing dalam penelitian ini, Bapak Drs.
Soedarsono selaku Ketua ASTI Yogyakarta yang pertama, yang te-
1lah banyak menusnckan konsep-konsep tentang masalah penelitian
maupun yvang lainnya baik yang disampaikan lewat kuliah maupun
secara langsung di lapangan, Bapak Doktor I Made Bandem selaku
Ketua ASTI Denpasar yang telah banyak puld memberikan konsep -
konsep terutama yang berhubungen dengan masalah tari Bali seca-

ra tehnis,

Juga kepada Bapak Ida Bagus Gede Sargha selaku tokoh pena-
ri Tualen dan juga sebagai sutradara dalam Parwa Agung Blahkiuh,
vang telah banyak memberikan informasi, tentaﬁg masalah penasar
dalam pewayangan khususnya dalam Parwa,Bapak I Ketut Beratha
seorang dhalang dan penari dalam Parwa Sukawati yang telah de-
ngan tulus ikhlas memberikan data-data terutama yang berhubungan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



il

dengan penasar dalem Parwa, beribu~ribu terima kasih peneliti
haturkan atas segala bantuannya itu. Kepada perpustakaan ASTI
Yogyakarta jusga disampaikan terima kasih yong sedalam~-dalamnya
atas diijinkannya pencliti menggunaken perpustakaannya.,

Terakhir tak lupa pula diucapkon banyak terima kasih kepa-
da berbagai pihak atas bantuan yang berbentuk apapun yang telah
diberikan kepada peneliti, dalam rangkaian penelitian ini,
Akhirnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat menam
bah informoasi kKhususnya mengenai fungsi penasar dalam Wayang
Wong Parwa dalom hubungannya dengen kehidupan masyarakat pendu-
duknya.

Yogyakarta, April 1982,
I Wayan Senen
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BAB 1
PENDAHULUAN
A, PEMILIHAN JUDUL
Penelitian yang berjudul Penasar Dalam Wayang Wong Parwa

Satu Pensamatan Dari Segi Fungsinya Sebasai Salah satu Sarana

Pendidikan Rokhani Terhadap Masyarskat, ingin mencoba mengana-

lisa empat tokoh abdi lakielaki dalam seni Pertunjukan yang
khas iniguntuk mengetahul geberapa jauh fungsinya sebagal sa=
1ah satu sarans pendidikan rokhani terhadap masyarakat (penon-
ton) sekitarnya. Keempat abdi laki-laki ini dalam pertunjukan
dramatari Wayang Wong Parwz memegang peranan yang khas dan pen-

ting sekali baik terhadap pertunjukan dramatari itu sendiri ma-
upun terhadap penontonatau masyarakat sekitarnya, sehingga pe-
nampilan penasar ini menjadi menarik dan unik sekali, Keunikan-
keunikan ini jelas dapat dilihat baik dari segi nama dan bentuk
visualnya, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya maupun dari
segi fungsinya,

Dari segi nama dan bentuk visualnya, keempat tokoh ini
nampak berbeda sekali jika dibandingkan dengan tokoh-tokoh la~
innya, seperti tokoh rajd, pera kesatrya, brahmana, raksasa dan
lain sebagainya. Nama dari keempat tokoh abdi laki-laki dalam
Wayang Wong Parwa adalah Tualen, Merdhah, Delem dan Sangut se-

danskan noma~name tokoh/peran lainnya antara lain yaitu Bima,
Arjuna,Nakula, Sahadewa, Gatotkaca ,Kunti, Subadra, Karna, Salya,
Boka dan lain sebagainya. Tualen dan Merdhah adalah dua buah nae
ma yang dipakai untuk menyebﬁt'dua orang abdi laki-laki dari ple
nak yong benar (Pendawa) sedangkan Delem dan Sangut merupakan
nama-nama untuk menyebut abdi laki-iakirdari pihak yang jahat
Zorana,.

Demikian pula mengenal bentuk figurnya. Para raja,kesatrya,
brahmana dan lain-lainnya digambarkan dengan bentuk badan,paras
muka den figur yong normal (baik) sesued dengan karakter dari
masing-masing tokoh tersebut. Tetapi penasar yang terdiri dari:
Tualen, Merdhah, Delem dan Sangut digembarkan dengan bentuk ba-
dan dan vparas muka serta figur yang tidak nermal (buruk).

Dalam pertunjukannya, kedua pasang tokoh abdi ini selalu
menempatkan diri dalam area yang bertentangan,Tualen dan Mer-
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dhah selalu berada di pihak yang benar, tetapi Delem dan Sangut
selalu berada dan memihak pada yang jzhat, Nomun demikian dalam
pertunjukannya keempat tokoh Penasar ini tidek pernah mengalami
kematian walaupun para raja/para kesatryanya dalam peperangan
yang meruvakan kewajiban muljanya sering/banyak mengalami kema
tian.Jadi, walaupun dalam penampilannya Tualen dan Merdhah (ab
di kebenaran) tampak selalu bertentangan dengan Delem dan Sa -
ngut (abdi kejahatan) namun pada akhirnya (hekekatnya) kedua
pasang (unsur) tokoh ini merupakan satu kesatuan yang tidak bi
sa dipisahkan, Hal ini tampak sangat menarik dan unik sekalil
sehingga dapat menimbulkan suatu pertanyaan antara lain misal-
nya siapakah sebenarnya Tualen, Merdhah,Delem dan Sangut itu?

Memang dalam pertunjukan dramatari Wayang Wong Parwa ke-
empat tokoh ini menempatkan dirinya sebagai abdi yeng setia
dan taat pada raja/para kesatryanya masing-masging.lebih dari
itu mereka ini adalah tokoh-tokoh yang mempunyai fungsi sangat
kounpleks baik terhadap pertunjukan dramatari itu senciri maupun
terhadap masyarakat (penonton)Terhadap pertunjukan Woyang Wong
Parwa tokoh ini berfungsi sebagai abdi,sebagai penterjemah,se-
bagai komentator dan sebagai penasehatjsedangkan terhadap ma-
-syarakat (penonton) mereka berfungsi sebagai penghibur dan se-
bagal salah satu sarana pendidikan rokhani,

Sebagai abdi keempat abdi laki-laki ini sangat setia dan
taat pada yang dipertuannya masing=-masing yaitu Tualen dan Mer
dhah setia dan taat mengabdi para raja/para kesatrya Pendawa
dan Delem dan Sangyt setia dan taat mengabdi pada raja/para kKe-
satrya Korawa.Kesetiasan dan ketaatannya ini banyak diungkapkan-
nya lewat gerak (sgikap) dan kata-kata (pocapan).

Oleh karena semua tokoh-~tokoh kecuéizﬂggaasar dalam pcre-
tunjukan dramatari klasik tradisional seperti Wayang Wong Par-
wa ini selalu menggunakan bahasa Jawa Kuna (Pewayangan)sebagai
bahasa pocapannya, sedangkan penonton (masyarekat) di Bali se-
bagian besar tidak memahami bahasa tersebut,maka di.sini pena-
8ar sangal memegang peranan penting sekali yaitu bertuges men-
terjemahkan bahasa tersebut kedalam bahasa Bali,Sudah jelas
bahwasegela pocapan yang diucapkan oleh pihak Pendawa diter—
jemahkan oleh Tualen dan Merdhah,selangkan semua pocapan
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dari pihak Korawz diterjemahkan oleh Delem dan Sangut.

Dalam menjalankan tuegasnya ini, penasar sering menyelipkan
komentar dengan maksud 2zar penonton dapat lebih mengerti ten-
tang maksud pertunjukan itu, DPi samping itu ada pula komentar
yeng sengaja dikemukakan misalnya sajs sehabis suatu pembicaraan
(sidang) atau pembabakan atau bersifat menghubungkan jalan ceri-
tera yang mungkin sulit untuk ditarikan dan lain sebagainya.

Walaupun keempat tokoh ini dalam pertunjukan Wayane Wong
Parwa berperanan pokok gebagai abdi dan sebagal penterjemah -,
tetapl dalam keadzan tertentu mereka berperanan pula sebagai
penasehat raja/para kesatrya apabila raja/kesatryanya itu dalam
kehidupannya menyimpang dari kewajibannyza sebazgail kesatrya.

Terhadap penonton. (mazsyarakat) sekitarnya kedua pasang ini
Jjuga merupakan tokoh yang penting sekali dan sangat digemari oleh
penonton, karena penasar banyak memberi kepuasan kepada penonton
lewat hiburan (dagelan) dan pendidiken.

Sebagai penghibur, mereka mampu mengekspresikon jiwa lawak-
nya yang biasa diwujudkannya melalui bentuk figur, gerak tori
maupun dialognya sehingga penonton lupa akan keadaan yang ber-
bentuk imitasi belaka. Dalam keadaan seperti inilah penasar de=
ngan lihai mampu menanamken unsur-unsur pendidikan sehingga pada
akhirnya penonton sadar dan merasa bahwa ia sebenarnya telah ba-
nyak mendapatkan pendidikan moral/rokheni yang merupakan jembat-
an di dalam meningkatken hidupnya terutama dalam Zunia rokhani.

Adapun jenis pendidikan yang sering dilontarkannya antara
lain menyangkut tentang Ketuhanan,kewzjiban, Yadnya (pengorban-
an), Etika dan lain-lainnya.

Konsep Ketuhanan yang dilontarkannya di sini biasanya banyak
menyangkut tentang keyakinan terhadap adanya Tuhan beserta seza-
la sifatnya yang serba Maha., Dalam hal ini Tuhan diznggap ada di

mana-mana dan hanya satu, namun orang bijaksanalah yang menyebut
dengan banyak nama (simbol) sesuai dengan kemantapannya/keyakin-
annya sendiri-sendiri, Allah, Brahman, Adibudha, Tuhan, Gusti,
Sang Hyang dan lain sebagainya adalah merupakan salah satu se-
butan/panggilan dari satu Zat yang Maha Agung (Tuhan Yang Maha
Besar).

Mengenai kewajiban, penasar banyak melontarkan masalah
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atau aturan-aturan kewajiban yang telah mentra’isi misalnya sa-
ja : bagaimana seharusnye kewajiban seorcng remimgin masyarakat
terha’en rakyatunya, kewojiban orang tua terhadn; anaknya, kewa=-
jiban Guru terhadap muriinya, <an seb2liknyaj dan lain sebazai-
nya. Salah satu jenis kewajiban umum monusic adalah berkorban
(berxadnxa). Dalam hal ini yang ditekankannya sdalah misalnya:
mengata orzng harus beryainya?, kapan dan kepada siapa sa2ja ma-
nusia wajib Dberyadnya? dan lain sebagainya. Dalam pertunjuka

Wayang Wong diungkapkannya antaralain bahwa manusia wajib Pff;f
yadnya discbabkan karena ia merasa berhutang dan karena membu=-
tuhkan sesuatu. Yadnya baik atau tepat dilakukan ketika yadnya
itu bermenfaat bagi penerima yacnya. Menurut tradisi dan agama
di Bali yang wajib/diberikan vadnya ada lima banyaknya yaitu
Tuhan Yane Maha Esa (Dewa yadnya), Para Leluhur (Pitra Yadnya)

Para Maha Resi (Nabi) den Guru (Resi Yadnya), sesama manusia

(Manus. 2 Yadnya) dan para bina tang dan rokh-rokh halus yang

tidak kelihatan beserta yang lainnya (Bhuta Yadnvad.

Di sam»ing itu Aiungkapskan, pula _ nencdilikan yang me-
nyangkut tentang etika yaitu suatu aturan bagaimana sebaiknya
berbicara dan bersikap terhadap atzsan, Guru, sesama karyawan
dan juga térhadap bawahan,

Oleh karena kehidupan masyarakat Balil erat sekali hubung-
annya dengan kehidupan agama Hincu @i Bali vang selalu menam =
vilkan hasil karya senil sebagai salah satu selengkap upacaranya,
maka tidak mensherankan jika sebagian ~besar pendidikan yang Ai~
lontarksn lewat karya seni termasuk Wavang Wong Parwa, bersumber

dari ajaran Bali Kuna/Jawa Kuna dan agama Hindu.
Melihat demikian pentingnya peranan penasar dalam Wayang

Jony Parwc,moka daoat dikatakan bahwa menjali nenari penasty o=

g

dalah berat tetapi mulia. Biasanya mereka mahir dalam beberapa
bidang keahlian/pengetahuan. Sebagai penari, mereka paling se-
dikit dapat menarikan peran yang dibawakannya aizkah Tualen,Mer-
dhah, Delem atau Sangut. Bahasa Bali, Bahasa Jawa Kuna (pewa -
yangan) dan sastra daerah (Bali) adalah merurakan pengetahuin
yang sudah menjadi kebiasaan dalam menyampaikannya. Di samping
itu semua penari penasar biasanya mahir pula tentang agama Hindus
karawitan tari sebagai partner tariannya Aan juga banyak mem -
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sunyai bakat melawak dan menditik serta memimpin.

Keuniwan-keunikan seperti terscbut di atas inilah yang men-
dorong oeneliti untuk meneliti keempat tokoh abdi laki-lakl yang
unik ini alam fungsinyz sebagai salah satu sarana pendidikan
rokhani. '

B. MeTOLA-METODA YANG DIPERGUNAKAN

1, PRAHIPOTESA

Tulisan yang berbentuk deskriptif analitis ini penulis sa-
jikan sebngai sebuah snolisa, sam:al seberapa jauh fungsi pena-
sar dalam jWoyang Wong Porwa terutame dalam hubungannya dengan

masyaraket atau penonton sebagai mass media pendidikan, Untuk
ity @alam tulisan ini penulis mencoba mengamati tokoh=-tokoh pe-
nasar tersebut lewat sendekatan yang lebih dititik beratkan pa-
¢a pendekatan secara ztnokoreologis,

Melalui pendekatan ‘ini penuldis kemukakan prahipotesa yamg
kiranya dapat menuntun Droses pelaksanaan penelitian ini, seba-
gal berikut: Walaupun scmpal saat ini seni pertunjukan Wayang
Wong Parwz ini masih berbentuk dramatari klasik yang bersifat

konservatit tradisional dan walaupun masyarakat pencukungnya te-
1lzh mengalami kehidupan tradisional yang berkembang baik dalam
struktur hidupnya sehari-hari maupun pendilikannya, tetapl kee
empat tokoh abdi laki-laki yang mama-namanya adalah Tualen,Mer-
dhah, Delem dan Sangut dalam fungsinya terhadad masyarakat, sam-
pai saat ini masih memegang peranan penting sekali yaitu seba-
gai penghibur dan sebagai salnh satu sarana vpendidikan rokhoni.

2., PENGUMPULAN DATA
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua macam sumber

data yaitu sumber mati dan sumber hidup. Yang dimaksud dengon
sumber mati adoloh sumber datz yang beruna buku~-buku, lontar-
lontar dan peninggalan topeng dari masa lampau. Sedangkan sum-
ber hidup adalah sumber data yang diperoleh dari tokoh-tokoh
penari Wayaneg Wong Parwa, para dhalang dan juga dari tokoh=to=-
koh sagtrawan Bali serta dari pertunjukan~pertunjukan penasar

lewat pertunjukan Wayang Wong Parwa.

Data-data yang dizeroleh lewat buku yvang secara langsung
menyanckut fungsi penasar calam Wayang Wong Parwa adalah sgedikit
sekali. Namun demikisn ada pula beberapa buku yang dapat memban=-
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tu dalam peuulisar ini entara lain yoitu buku Perkembangan Wa-

vane Wong sebogal seni Pertunjukan yang disusun oleh Proyek Pe-

nzembangan Sarana Wiszte Buiaya Bali yang dipimpin oleh I Gusti
Bagus Nyoman Panjij Ilmu‘Eéﬂhalanggn/Pewayangan karya I Gusti

Bagus Bugriwaj; Pembinaan Wayang Wong Sebagai Seni Tradisional
Bali yang ditulis oleh Bngus Nyoman PutrajKakawin Bharata-Yucha
oleh R.M. Sutjinto Wir josuparto; Pelajaran Agama Hindu I,IT
dan III oleh I Gusti Bazus Sugriwas Beberapa catatan Seni Per-

tunjukan Indonesiz oleh Drs.Soedarsono ; Dance and Drama in 3a

1i oleh Beryl de Zoete an? Walter Shies.

Di samning itu ad» pula data.tertulis yang didapat melaluil
lontar yang sampai sekarang mesih dipakal pezangan oleh para
dhalang dan beberapa zenari Wayang Wong (i Bali yaitu lontar
Dharma Pewayangan. Adapun isinya adalah khusus mengenal ajaran=-

ajaran suci yang berhubunzen cengen oritigl pewayongan/pedhalang-

an. Data-data yang dicaat lewat-bentuk dan warna topeng (tapel)
membantu pula dalam penulisan ini.

Sedangkan data-data yang didazat lewat sumber hilup dapat
digzli dari beberapa re¢source persens sererti I Ketut Rinda se=-

orang sastrawan, juga sebagai c¢halang dan sebasgai penari Delem,
berumur 72 tahun dari Blahbatuh Gianyar; Ida Pagus Sarga seo -
rang dhalang terkenal di Bali yong sering menjaci sutradara/kore-
ografer dalam Parwga Agung Blankiuh {Denpasar) dan sebagal penarl
Tualen, berumur 61 tahun dari Bongkasa Denpasar; I Gusti Ngurah
Windia seorang penari topeng terkenal dan juga sebagai penari
Delem dalam Wayanes Wonz Parwa Agung Blahkiuh, berumur 33 tahun da-
ri Carangsari Denpasar; I Made Candra dari Blahkiuh, Denpasar

seorang penari Bima dalam Parwa Asung Blahkiuh berumur 51 tahunj

T Xotut Beratha, seorang dhaling don sebagal penari Woyanz Wong

Parwa Sukawati berumur 35 tahun dari Sukawati Gianyar dan jusa

dari penari/tokoh-tokoh Wayang Wong lainnya.
Ada pula data-data yang didapat dari manyaksikan beberapa

pertunjukan penasar lewat pertunjukan Wayang Wong Parwa geperti
misalnya ¢i Blahkiuh Denpasar, ¢i Rendang Karangasem, di Teges

Gianyar dan 1lain sebagainya.

3. ANALISA DAN EVALUAST DATA
Semuz data-data yang telah dikumpulkan baik yang didapat
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dari sumbor-sumber m2ti mauviun sumber-sumber hidup, penulis pi-
san-nisahkon berdosarkan atos temnat penggunaannya dolam masing-
masing bab, Data-data yang ditzpat lewat buku-buku don lontar
wolaupun tidakbaryak yanz secara laangsung menyangkut tentang
fungsi nenassr dulwm Woyang Wong Parwa, tetapi ternyata dapat

o — 2

Pula memepsrkuat duata- lata yang berdoasarkon kenyataan-kenyataan

yang masik berloku sampal seksrang,

Sedenekan data=-data yvansg secaro langsung mengenai fungsi-
nya adalzh lebih banyak didapat lew-t wawancara dengan tokoh=-to=
koh penari pcnasar/WQT~qﬂ Wong, tokoh-tokoh dhalang dan sastra-

wan, dan lewat obsgervosi yaitu menyaksikan pertunjukan Penasar

lewat pertunjukan Wayang Woneg Parwa.

4, PENULISAD

Penelitian yang berbentuk deskriptif analitis ini dalam pe-
nulisannya dibedakan meajadi lima bab yaitu bab I merupakan pen=—
dahuluan, bab II berju’ul RPengszr Dalam Pewayangan Bali, bab III
nengenal funggi penasar sebagail salah satu sarana pendidikan
rokhani, bab IV menyonzkut beber-pa keahlisn yang dimiliki oleh

penari penasaridan bab Viadalah Kesimpulan,

Bab I yang merupaken pendahuluan adalah mengantarkan para
pembaca pada maksud dan tujuan penulisan/penelitian,mengemukakan
tentang metode-metoda voig diuengunakan dan juga mengenai gambar-
an secars singkat Cari isi tulisan yang diharapkan.

Bab II yang berjudul penasar Dalcom Wayang Wong Ball mengung-

kapkan pensertisn Wayone Wong baik mengenci Wayanc Wong Ramayana
g ' 2 5 =) g

maupun Wayang Wong Parwa. Dan.juga mengenal nama-nama dan perwes
takan penasar dalam kedua bentuk Wayang Wong tersebut, hubungan
nama-nama seperti Tualen, !“erdhah, Delem dan Sangﬁt dengan kehi-
cupan mogy .rakat(S2li) s2rta menzenal fungsi penusar terhadop

pertunjukan dramatari Wayang Wong Parwa.

Bab III membicarakan tentang fungsi penasar terhadap na -
syarakat yang lebih ditekankan pada fungsinya sebagai salah sa-
tu sarana pendidikan rokhani yvang dalam penyampaiannya banyak
diungkapkannya lewat gerak (sikap) dan dialog.Diungkapkan juzga
mengenal jenis-jenis pendidikan seperti yang menyangkut tenteng
Ketuhanan,Kewajibon, ¥Yadnya dan Etiko,

Sedangkan bab IV banyak menyangkut tentang oeberapa keah -
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lian yang <¢imilikioleh pencri penasar seperti tari, karawitan
tari, tembang (vokal), ceritera Mahabharata, bahasa Bali,Bahasa
Jawe Kuna (uewayangan) dan ddat-istiadat dan agama Hindu di Bali

Bab V merupakan kesimpulan. Dalam kesimpulan ini diutarakan

bahwa penasar dalanm Warang Wonz Parwa sampail sekarang masih me-
megang teranan venting sekali baik terhadap pertunjukan Wayang
Jong Parwz itu sendiri wmrupun terha-ap masyarakat (penonton) se-
witarnya, Ya2lzupun struktur kehidupan masyarakat pendukungnyade-
wasa ini telah banyak r.engalami perkembangan dari kehidupan tra-
disi yang telah lama dirpegongnya, bernyata penasar sebagai salah
sacu mass m=lia pendidikan rokhani yong bersifat tradisional sam-

vai Zewasa ini masih teiapd di nakall
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